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ABSTRACT

Cassava leaves are one of the vegetables of choice in daily consumption for Indonesian. Therefore, it is
necessary to improve the quality and quantity of cassava leaves. Department of Agronomy and Horticulture,
Faculty of Agriculture IPB has several genotypes of stable cassava irradiated with gamma rays which have
the potential to became new varieties of cassava and to study the correlation between green level and the
results of the SPAD (Soil Plant Analysis Development) chlorophyll meter. The study used a descriptive design
where there was no environmental and experimental design. The research was conducted by observing plant
height, plant width, 5th leaf laden index (ILD), number of branches, and leaf green level in 35 genotypes from
6 elders in the cassava mutant genotype collection area. The results of the observations were then processed
using a scatter plot to classify the superior genotypes. The genotypes considered to be superior were
G2D12223 (plants from Ratim), G3D2413 (plants from UJ-5), G21533, and G31515D (plants from Gajah).
Four genotypes were tested for chlorophyll content to see the effect of the genotype on chlorophyll and the
correlation between the green level of the leaves in the field measurements and the chlorophyll content from
the laboratory test. ANOVA and further test showed that the genotype had an effect on the level of leaf green,
chlorophyll b, the ratio of chlorophyll a: b, and carotene. The genotype G31515D was considered superior,
based on these results for all characters except for the chlorophyll a:b ratio. The genotype that was superior
in the character of the chlorophyll a: b ratio was G21533. The results of the correlation test showed that the
level of leaf green was significantly correlated with total chlorophyll, chlorophyll a, chlorophyll b, the ratio of
chlorophyll a: b, and carotene, while anthocyanins were not correlated with all other test characters.
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ABSTRAK

Indonesia telah menjadikan daun ubi kayu sebagai salah satu sayur pilihan dalam konsumsi sehari-hari.
Hal ini menjadikan peningkatan kualitas dan kuantitas daun ubi kayu perlu dilakukan. Departemen Agronomi
dan Hortikultura, Fakultas Pertanian IPB telah memiliki beberapa genotype ubi kayu mutan stabil hasil iradiasi
sinar gamma berpotensi sebagai varietas baru ubi kayu penghasil daun untuk sayuran. Tujuan percobaan adalah
untuk mempelajari karakter agronomi dan fisiologi daun beberapa genotipe ubi kayu serta mempelajari korelasi
antara tingkat hijau daun dengan hasil klorofil meter SPAD (Soil Plant Analysis Development). Penelitian
menggunakan rancangan deskriptif dimana tidak ada rancangan lingkungan dan rancangan percobaan.
Penilitian dilakukan dengan mengamati tinggi tanaman, lebar tanaman, indeks luad daun (ILD) daun ke-5,
jumlah cabang dan tingkat hijau daun pada 35 genotipe yang berasal dari 6 tetua di lahan koleksi genotipe
mutan ubi kayu. Hasil pengamatan kemudian diolah dengan menggunakan scatter plot untuk mengelompokkan
genotipe unggul. Genotipe yang dinilai unggul adalah G2D12223 (tanaman asal Ratim), G3D2413 (tanaman
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asal UJ-5), G21533 dan G31515D (tanaman asal Gajah). Keempat genotipe kemudian diuji kandungan klorofil
untuk melihat pengaruh genotipe pada klorofil dan korelasi antara tingkat hijau daun pengukuran lapangan
dengan kandungan klorofil hasil uji laboratorium. Hasil uji anova dan uji lanjut menunjukkan bahwa genotipe
memberikan pengaruh pada tingkat hijau daun, klorofil b, rasio klorofil a:b dan karoten. Genotipe yang dinilai
unggul berdasarkan hasil tersebut adalah G31515D untuk semua karakter kecuali rasio klorofil a:b. Genotipe
yang unggul dalam karakter rasio klorofil a:b adalah G21533. Hasil uji korelasi menunjukkan tingkat hijau
daun berkorelasi nyata dengan total klorofil, klorofil a, klorofil b, rasio klorofil a:b dan karoten, sedangkan
antosianin tidak berkorelasi dengan semua karakter uji lainnya.

Kata kunci: cassava, dikotil, genotipe, karoten, klorofil

PENDAHULUAN

Masyarakat Indonesia telah memanfaatkan
daun ubi kayu untuk sektor pangan dan pakan.
Penggunaan daun ubi kayu sebagai sayuran secara
turun temurun telah menjadikan daun ubi kayu
sebagai salah satu sayuran utama masyarakat.
Menurut data statistika Kementerian Pertanian
Republik Indonesia (Kementan) (2018) konsumsi
daun ubi kayu pada tahun 2017 mencapai 2,972 kg
kapita® tahun®. Data tersebut memaparkan
konsumsi daun ubi kayu mengalami peningkatan
dari tahun sebelumnya sebesar 3.63%. Hal tersebut
membuktikan bahwa ubi kayu menjadi salah satu
pilihan yang banyak dipertimbangkan masyarakat
sebagai salah satu sayuran yang dikonsumsi harian.
Sudut pandang nilai nutrisi mendefinisikan hal
yang tergolong sebagai sayuran adalah makanan
rendah energi densitas, banyak mengandung
vitamin, mineral, komponen bioaktif, dan
merupakan sumber serat. Achidi et al. (2008)
dalam Latif (2015) memaparkan daun ubi kayu
mengandung protein, pati, serat, mineral, vitamin
A, vitamin B1, dan vitamin C. Kandungan tersebut
menunjukkan bahwa daun ubi kayu layak dijadikan
sebagai salah satu pilihan sayuran harian.

Pemanfaatan daun ubi kayu telah banyak
dilakukan di Indonesia dan konsumsi daun ubi
kayu dinilai sebagai salah satu sayuran pilihan
namun penelitian terkait pengembangan varietas
masih kurang dilakukan baik untuk meningkatkan
kualitas maupun kuantitas daun ubi kayu.
Peningkatan kualitas dan kuantitas tersebut dapat
dilakukan melalui peningkatan keragaman pada
ubi kayu. Peningkatan keragaman dapat
mempermudah perakitan varietas tanaman ubi
kayu yang dimanfaatkan secara spesifik oleh
masyarakat sehingga peningkatan hasil daun dan
atau umbi dapat dicapai. Menurut Maharani
(2015), Departemen AGH IPB telah turut serta
dalam perkembangan ubi kayu dalam rangka
perakitan varietas baru ubi kayu melalui pemuliaan
tanaman menggunakan radiasi sinar gamma.
Pengembangan varietas baru tersebut
menghasilkan genotipe-genotipe mutan unggul.
Beberapa genotipe-genotipe mutan stabil tersebut
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dinilai memiliki potensi sebagai varietas baru
penghasilkan daun sebagai sayuran segar.

Seleksi awal terhadap genotipe-genotipe ubi
kayu yang daunnya dinilai memiliki nilai gizi yang
baik sebagai sayuran daun perlu dilakukan dalam
mengembangkan varietas penghasil daun segar.
Pemilihan varietas didasarkan pada pengamatan
tingkat hijau daun pada masa vegetatif awal karena
daun banyak tumbuh pada masa tersebut.
Pengamatan  tingkat  hijau  daun  dapat
memperkirakan jumlah klorofil yang terkandung
pada daun. Jumlah klorofil yang semakin tinggi
akan mampu meningkatkan hasil fotosintesis
tanaman. Selain itu, klorofil juga bermanfaat bagi
kesehatan manusia (Pareek et. al., 2017). Penelitian
terkait korelasi kandungan nutrisi tanaman melalui
kandungan klorofil pada tanaman pisang pernah
dilakukan oleh Arantes (2016). Pembelajaran
terkait korelasi alat Klorofil meter dengan
kandungan klorofil akan membantu dalam
pemilihan varietas tanpa harus merusak daun yang
menjadi tujuan pemanenan. Tujuan percobaan
adalah untuk mempelajari karakter agronomi dan
fisiologi daun beberapa genotipe ubi kayu serta
mempelajari korelasi antara tingkat hijau daun
dengan hasil klorofil meter SPAD (Soil Plant
Analysis Development).

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan
Cikabayan, Institut Pertanian Bogor, Jawa Barat
dengan ketinggian 240 m dpl mulai bulan Juni
2018 hingga Maret 2019. Pengujian kandungan
klorofil dilakukan di Laboratorium Pasca Panen
Departemen Agronomi dan Hortikultura, Faperta,
IPB. Bahan tanam yang digunakan adalah koleksi
genotipe mutan stabil dan tanaman asal ubi kayu
Departemen AGH IPB. Genotipe mutan stabil
digunakan sebanyak 32 genotipe yang berasal dari
5 tetua dan 3 tetua asal. Genotipe asal terdiri atas
Jame-jame dan Ratim (local Halmahera), UJ-5
(introduksi Thailand), Malang-4 dan Adira-4
(varietas nasional) serta Gajah (asal Kalimantan
Timur). Genotipe tanaman asal yang digunakan
sebagai pembanding adalah UJ-5, Malang-4,
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Adira-4 dikarenakan adanya keterbatasan bahan
tanam. Genotipe mutan stabil asal dan 5 tanaman
asal terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Genotipe mutan stabil dan 5 tanaman asal

Tanaman Asal Genotipe mutan
Jame-jame G1D1322
Ratim G2D12223
UJ-5 G3D2413
G4D1221
G4D2
G4D2123
G4D3113
G5D2223
G5D22233
G11513
G11522
G11541
G11542D
G11543
G11554D
G21515D
G21533
G21541D
G21542D
G21552D
Gajah G21553
G21554D
G31515D
G31521D
G31543
G31544,
G315452D
G31551D
G31553
G6114C
G6214A
G6215A

Malang-4

Adira-4

Kode genotipe mutan stabil selain tanaman
mutan yang berasal dari genotipe Gajah
menunjukkan perbedaan tanaman asal, dosis
iradiasi sinar gamma, serta nomer tanaman. Kode
tanaman asal dan dosis iradiasi adalah sebagai
berikut: G1 tanaman asal Jame-jame, G2 tanaman
asal Ratim, G3 tanaman asal UJ-5, G4 tanaman asal
Malang-4, G5 tanaman asal Adira-4, D1 dosis
iradiasi 15 gray, D2 dosis iradiasi 30 gray, D3 dosis
iradiasi 45 gray dan D4 dosis iradiasi 60 gray.
Pengkodean genotipe yang berasal dari tetua
varietas Gajah diawali dengan ulangan, jumah
dosis dan nomer tanaman pada setiap generasinya.
Setelah melalui generasi M1V4 genotipe Gajah
berubah kode menjadi G6 yang kemudian angka
setelahnya menunjukkan ulangan dosis dan nomer
tanaman. Bahan lain yang digunakan merupakan
kebutuhan umum pada budidaya tanaman vyaitu
pupuk kandang (dosis 5 ton ha*), Urea, SP-36, KCI

dan furadan. Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah mistar, kertas manila, label, alat tulis, alat
pertanian, spatula, timbangan analitik, kamera,
SPAD, spektrofotometer.

Penelitian menggunakan rancangan
deskriptif dimana tidak ada rancangan lingkungan
dan rancangan percobaan. Populasi kebun koleksi
adalah 2 tanaman tiap genotipenya tanpa adanya
ulangan dan semua tanaman pada populasi diamati
karakter agronominya. Karakter agronomi yang
diamati adalah tinggi tanaman, lebar kanopi,
jumlah cabang, indeks daun kelima dan tingkat
hijau daun. Pengukuran indeks luas daun kelima
dilakukan dengan bantuan aplikasi Image J. Hasil
karakter agronomi yang berupa data rata-rata
karakter tanaman dianalisis dengan aplikasi SPSS
untuk dipilih genotipe-genotipe yang akan diuji
karakter fisiologinya. Karakter fisiologi yang diuji
adalah kandungan Kklorofil a, klorofil b, total
klorofil, rasio klorofil a:b, antosianin dan karoten.

Pengamatan dilakukan pada saat tanaman
telah berusia 3 bulan dan dilakukan satu kali setiap
bulannya selama 3 bulan berturut-turut. Parameter
yang diamati berupa tinggi tanaman, lebar kanopi,
indeks luas daun kelima, jumlah cabang dan
pengukuran  tingkat hijau daun dengan
menggunakan SPAD. Tinggi tanaman diukur mulai
dari atas tanah hingga pucuk tanaman sedangkan
lebar kanopi diukur dengan mengukur panjang
antar ujung terluar tanaman Pengukuran tingkat
hijau daun dan jumlah cabang dilakukan secara
bersamaan. Daun yang diukur tingkat kehijauannya
adalah daun kelima dari pucuk tanaman dari
masing-masing cabang sehingga jumlah cabang
akan didapatkan. Pengamatan indeks daun kelima
dilakukan setelah pengamatan tingkat hijau daun.
Daun kelima tersebut dipetik untuk kemudian
difoto diatas manila putih. Hasil foto tersebut
kemudian diolah dengan Image J untuk diperoleh
luas indeksnya. Hasil pengamatan agronomi
selama 3 bulan dianalisis rata-ratanya untuk
menentukan tanaman yang diuji  karakter
fisiologinya.

Analisis Genotipe berpotensi

Pemilihan genotipe unggul dianalisis dengan
bantuan aplikasi SPSS Hasil pengamatan yang
berupa rataan karakter selama 3 bulan dianalisis
dengan membuat pengelompokan genotipe berupa
scatter  plot. Pengelompokan  dilakukan
berdasarkan interaksi antar karakter lebar kanopi
dengan tingkat hijau daun. Hasil interaksi tersebut
kemudian dibagi menjadi 4 kelompok besar
genotipe. Kelompok atau kuadran
mengindikasikan karakter dari genotipe antara lain:
kuadran 1 memiliki karakter dibawah rata-rata
untuk kedua karakter, kuadran 2 memiliki nilai
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dibawah rata-rata untuk karakter kedua, kuadran 3
memiliki nilai dibawah rata-rata untuk karakter
petama, kuadran 4 memiliki karakter diatas rata-
rata untuk kedua karakter. Genotipe yang memiliki
nilai diatas rata-rata pada kedua karakter tersebut
selama 3 bulan atau 2 bulan berturut-turut dari
bulan ketiga atau keempat akan dinilai memiliki
potensi sebagai genotipe pilihan.

Analisis kandungan klorofil genotipe berpotensi

Genotipe berpotensi yang telah dipilih
kemudian diuji kandungan klorofilnya untuk
melihat korelasi antar karakter agronomi dan
fisiologinya. Pengujian klorofil dilakukan pada
daun kelima dari setiap genotipe berpotensi. Uji
dilakukan dengan 4 sampel atau 4 ulangan setiap
daun setiap genotipe. Metode analisis yang
digunakan untuk uji kandungan klorofil adalah
Sims dan Gamon (2002) yang telah dimodifikasi.

Analisis korelasi kandungan Kklorofil dan
tingkat hijau daun

Data uji klorofil yang diperoleh adalah
kandungan klorofil a, klorofil b, total klorofil, rasio
klorofil a:b, antosianin, karoten. Data tersebut diuji
ANOVA terhadap genotipe kemudian dilakukan
uji lanjut DMRT. Uji korelasi antar kandungan
klorofil dan tingkat hijau daun hasil pengukuran
SPAD pada bulan dilakukannya pengujian juga
dilakukan. Pengamatan tingkat hijau daun
dilakukan satu minggu setelah uji dilakukan karena
keterbatasan alat SPAD yang ada. Hal tersebut
menyebabkan pengamatan dilakukan pada dua
daun yaitu daun ke lima dan daun sebelum daun
yang dipetik untuk uji kandungan klorofil. Uji
ANOVA, DMRT dan analisis korelasi dilakukan
dengan bantuan aplikasi SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum Percobaan

Penanaman dilakukan pada awal bulan Juni
dengan kondisi cuaca yang terdapat pada Tabel 2.
Pedoman budidaya ubi kayu oleh Balitkabi (2016)
menyatakan bahwa ubi kayu tumbuh optimal pada
suhu 18-35 °C, kelembaban udara 60-65%, dan
lama penyinaran matahari 10 jam harit. Curah
hujan yang dibutuhkan oleh ubi kayu agar tumbuh
optimum adalah 150-220 mm pada usia 1-3 bulan
dan 250-330 mm pada usia 4-7. Kondisi
lingkungan tersebut diperlukan untuk budi daya ubi
kayu vyang bertujuan mencapai  produksi
maksimum. Lahan vyang digunakan untuk
pengamatan merupakan lahan koleksi sehingga
keadaan optimum kurang diperlukan karena tujuan
penanaman untuk menjaga ketersediaan koleksi
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genotipe mutan ubi kayu.

Balitkabi (2016) dan Lebot (2008)
mengelompokkan ubi kayu kedalam 5 fase
pertumbuhan yaitu fase pertumbuhan awal (5-15
HST (hari setelah tanam)), fase awal pertumbuhan
dan perakaran (15-90 HST), fase pertumbuhan
batang dan daun (3-5 BST (bulan setelah tanam),
fase translokasi karbohidrat ke umbi (6-9 BST),
dan fase dormansi (9-10 BST). Selama 3 fase
pertama pertumbuhan, tanaman mengalami kondisi
kelebihan kelembapan udara dan kekurangan lama
penyinaran matahari. Kondisi curah hujan bulanan
mengalami fluktuasi selama 5 bulan dimana pada
bulan pertama dan keempat kebutuhan curah hujan
tercukupi, bulan kedua dan ketiga mengalami
kekurangan dan bulan kelima mengalami
kelebihan. Suhu rata- rata bulanan berada pada
rentang kebutuhan budidaya ubi kayu dari bulan
kedua hingga kelima sedangkan bulan pertama
mengalami kelebihan. Kondisi lingkungan dinilai
kurang memenuhi standar optimum budi daya
namun tidak berpengaruh secara signifikan pada
pertumbuhan tanaman. Hal tersebut didasarkan
pada tanaman yang secara umum masih mengalami
pertumbuhan tinggi pada bulan ketiga hingga
kelima sesuai dengan fase pertumbuhan batang dan
daun dimana pertumbuhan vegetative aktif terjadi.

Karakter Agronomi

Genotipe yang dinilai unggul adalah
genotipe yang memiliki tingkat hijau daun yang
tinggi, berkanopi lebar, jumlah cabang banyak,
ILD tinggi dan tinggi tanaman sesuai dengan rata-
rata tinggi orang Indonesia yaitu 156 cm (Sohn,
2014). Genotipe berkarakter tersebut diharapkan
mampu menghasilkan daun dalam jumlah banyak
dengan proses pemanenan yang mudah. Tabel 3
dan Tabel 4 menunjukkan rata-rata dan standar
deviasi dari karakter uji masing-masing genotipe.

Tingkat hijau daun merupakan hasil
perhitungan kandungan klorofil daun dengan
menggunakan alat SPAD (Soil Plant Analytical
Development). Klorofil mampu menyerap cahaya
tampak dengan baik pada rentang gelombang
cahaya merah dan biru. Prinsip tersebut digunakan
sebagai dasar menghitung jumlah klorofil melalui
kemampuan daun menyerap sinar merah dari sinar
infra merah yang dipancarkan.

Cahaya akan dipancarkan melewati daun
sampel dengan panjang gelombang 650 nm dan
940 nm. Ketika cahaya melalui daun sampel,
sejumlah transmisi yang melewati daun dan cahaya
yang ditransmisikan akan diterima oleh reseptor
dan mengubahnya menjadi sinyal elektrik untuk
menentukan kandungan relative klorofil (SuR et al.,
2015).
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Tabel 2. Data cuaca bulanan di Kebun Percobaan Cikabayan IPB tahun 2018

Bulan

Parameter cuaca Juni Juli  Agustus September Oktober November
Curah hujan bulanan (mm) 260.20 72.70  73.70 172.50 411.50 309.90
Kelembaban udara rata- 8250 7632 7455 75.43 79.65 82.99
rata (%)
(ngm;’l penyinaran matahari 668 845  7.95 7.45 7.28 4.79
Suhu rata-rata bulanan (°C) 36.19  25.76 25.88 26.13 26.59 26.41

SPAD tidak dapat mengukur secara struktur tertentu. Hal tersebut menunjukkan bahwa

langsung dan specifik jumlah klorofil yang terdapat
pada daun. Hasil yang diperoleh dari SPAD
umumnya disebut dengan SPAD unit (Richardson,
2002). Setiap bulannya tingkat hijau daun pada
tanaman mengalami penurunan yang dapat
disebabkan oleh kurangnya air selama masa
pertumbuhan. Amin (2016) menyatakan bahwa
kurangnya pasokan air pada tanaman menginduksi
terjadinya  degradasi  pigmen  fotosintesis,
pengurangan jumlah klorofil dan kerusakan pada
sistem fotosintesis. Pengurangan pada jumlah
klorofil dan proses sintesis klorofil secara
signifikan dapat terjadi karena adanya kehancuran

dehidrasi pada tanaman menyebabkan terjadinya
katabolisme pada klorofil. Karakter lain yang
terpengaruhi oleh kondisi curah hujan rendah
adalah lebar kanopi. Lebar kanopi tiap genotipe
mengalami fluktiasi tiap bulannya, kondisi tersebut
diakibatkan daun tanaman yang gugur. Daun yang
dipertahankan merupakan daun yang kompeten
dalam melakukan fotosintetis (Duque, 2012).
Gugurnya daun pada tanaman terjadi akibat
mekanisme tanaman yang mengurangi angka rata-
rata transpirasi akibat kekurangan air (Veres et al.,
2019).

Tabel 3. Nilai rataan dan standar deviasi tingkat hijau daun dan ILD daun ke-5 beberapa genotipe ubi kayu

(Manihot esculenta Crantz)

Genotipe Tingkat Hijau Daun ILD
3 BST 4 BST 5 BST 3 BST 4 BST 5 BST

G1D1322 34.4 +4.03 329+159 28.1+1.07 243.0 + 37.15 160.9 + 61.04 172.9 £ 89.24
G2D12223 40.6 £2.53 40.8 +1.45 34.6+1.24 225.0 + 38.80 155.4 +29.88 113.0 +58.39
G3D0 39.1+0.20 37.0+231 35.4+0.00 171.9 +67.97 115.2 +45.80 310.0 £ 149.57
G3D2413 41.1+1.68 375+1.12 32.6 £0.43 151.5 + 36.06 177.8 + 25.26 168.4 +62.25
Rataan 40.1+1.66 37.2+1.75 34.0+1.32 161.7 £ 49.70 146.5 +41.10 239.2 +£129.3
G4DO 41.8+2.58 34.7£0.94 30.6 £0.85 188.1+24.35  171.6+13.08 111.2 +34.20
G4D1221 36.1+£2.01 34.3+1.70 35.5+2.37 163.2+34.73  199.3+87.72 80.41 +35.81
G4D2 39.8+254 36.2+3.86 38.3+1.38 81.9 £50.89 139.1 +29.68 381.6 +39.78
G4D2123 39.1+0.86 37.1+0.68 32.6 £0.42 115.3+36.21 148.3+17.15 157.2+9.73
G4D3113 38.7+0.00 37.3+0.00 35.5+0.00 90.8 +£0.00 103.1 £0.00 239.2 £0.00
Rataan mutan 38.4 +2.53 36.2 +2.69 35.5+2.65 146.5 +41.10 239.2 +129.3 214.6 +130.00
Rataan genotipe 39.1+2.76 35.9+251 345+3.05 127.9 +45.78 152.3 +67.40 193.9+122.42
G5D0 38.0+0.00 41.0 £0.00 28.7+£0.40 160.7 £ 0.00 2145+ 0.00 51.1+1.53
G5D2223 35.8+2.22 324+1.32 33.4+0.70 301.2 + 30.69 118.0 + 15.08 157.5 £79.03
G5D22233 39.8 +2.09 36.1+3.54 34.4+1.47 284.9 + 35.69 159.7 + 34.09 174.7 + 40.77
Rataan mutan 37.8+2.88 34.3+3.25 33.9+1.33 239.2 +129.3 239.2 +129.3 166.1 +60.82
Rataan genotipe 379274 36.5 + 3.68 32.2+2.45 248.9 +97.15 164.0 +43.00 127.8 £72.22
G11513 36.5+1.57 35.9+1.27 30.6 £3.92 100.0 + 28.89 144.9 + 32.42 72.1 +18.54
G11522 34.8+1.04 32.6 £0.61 24.2+3.19 115.8+11.19 139.2 +£33.39 66.0 +18.48
G11541 35.7+1.78 37.1+253 31.4+154 194.2 +13.62 167.3 +40.11 89.8 +24.12
G11542D 33.8+1.70 35.2+1.40 24.0+0.29 202.5 +20.84 256.8 + 26.72 742 +17.71
G11543 35.2+1.30 38.6 +0.93 31.2+1.80 122.3 £19.19 215.1 +60.94 138.9 +£65.15
G11554D 38.1+0.90 39.7+1.77 29.6 £251 253.7 £+ 8.96 268.7 + 58.43 94.7 +33.87
G21515D 35.2+1.00 36.8+1.86 28.6 £3.16 197.5 + 48.60 210.5+73.58 172.4 +70.25
G21533 34.7+141 374+1.90 32.3+2.63 219.4 +£104.33 320.4 +£50.97 124.2 +22.98
G21541D 35.8+2.38 33.8+0.84 28.8 +1.85 193.7 £ 36.31 160.3 +63.94 298.1+164.41
G21542D 37.1+1.83 38.7+2.64 28.0+3.71 199.9 +24.13 209.0 +29.00 74.3 +23.62
G21552D 34.7+1.35 37.8+1.34 30.7 +3.39 140.7 + 39.03 113.3 +30.68 141.4 +55.49
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Genotipe Tingkat Hijau Daun ILD
3 BST 4 BST 5BST 3 BST 4 BST 5BST
G21553 36.2+2.61 37.4+157 31.9+3.39 226.8 £47.16 185.2 £17.52 203.3 +70.85
G21554D 35.7+0.78 37.9+2.28 32.1+£1.70 172.8 £19.07 163.5+23.91 97.9 +29.30
G31515D 38.6+1.97 39.2£3.05 335+2.15 206.8 + 16.41 161.0 +21.82 163.6 +59.94
G31521D 34.8+£1.29 344 +1.75 31.8+1.96 207.1 £60.04 2405 +77.25 178.8 £57.34
G31543 343+1.11 34.2+£2.25 28.7£2.01 269.8 + 23.94 108.7 + 56.67 76.7 +46.08
G31544 34.4 +0.97 35.8+2.25 30.0 £ 2.60 328.6 £79.65 140.8 £ 61.82 160.8 +103.04
G315452D 345+1.21 34.7+1.30 30.8 £2.59 362.0 £ 79.33 174.4 £ 54,61 58.9 + 26.36
G31551D 344 +1.26 349+3.34 30.9+5.39 263.3£58.17 178.1£78.10 50.5 +£39.39
G31553 3351242 34.8 +1.67 35.7+1.36 217.3£23.72 126.9 £ 13.67 96.7 +£27.43
G6114C 389216 34.2 + 3.68 29.9+0.92 150.0 £ 23.79 175.9 +£49.54 116.2 +42.26
G6214A 40.6 +£1.40 34.4 +3.60 33.3+2.78 191.4 +39.71 339.7 £28.04 138.1+24.74
G6215A 375+2.82 35.4+231 30.9+3.35 182.3+70.92  154.3 £64.65 280.6+ 188.87
Rataan mutan 35.9+247 36.1+2.83 30.4 +3.76 248.9 £ 97.15 164.0 £ 43.00 127.8 +72.22

Keterangan: Data adalah rataan dari 2 tanaman yang diikuti standar deviasinya

Tabel 4. Nilai rataan dan standar deviasi tinggi tanaman, lebar kanopi dan jumlah cabang beberapa
genotipe ubi kayu (Manihot esculenta Crantz)

Tinggi (cm) Lebar kanopi (cm) Jumlah cabang

3BST 4BST 5BST 3BST 4BST 5BST 3BST  4BST  5BST
GID1322 985+20.50 1150+2500 130.0+3500 92.0+3.00  950+2000 740+800  30£0.00 20000 20+0.00
G2D12223 94.0%600 1415+3150 16203800 100.0+8.00 11851850 101.0%19.00 3.0%000 20+0.00 2.00.00
G3D0 50.0+800 575%750 7L5%650 86.0+9.00 97.5:250 9951450 10£0.00 15050 1.0+0.00
G3D2413 915+150 1350+1500 15301800 1125+2350 11502000 1210900 20%000 20+0.00 150.50
Rataan ~ 753%17.24 9634052 1123+4294 9932219 1063:16.72 1103+1616 15+050 184043 13£043
G4DO 355+1050 585+1150 73.0+1500 635+2350 830+1300 725%1950 15%050 15050 15050
G4D1221 845+150 87.0+11.00 13L.0+11.00 1255+1350 111.0£1300 117.0£7.00 20%000 30000 45050
G4D2 515+650 775%750 995+350 99.0+300  99.0+1400 89.0£7.00  20£000 20000 20+0.00
G4D2123  620+100 79.0+9.00 1115+1350 91.5+1850 100.0+1300 1110+11.00 15050 15+0.50 15+0.50
G4D3113  39.0+000 930%000 1320%000 550+0.00  90.0+000 1000000 10+0.00 1.0%0.00 1.0+0.00
Rataan 503+19.24 841+1052 1185+17.22 928+27.23 100.0+1452 1043+1405 16045 19+0.93 2.3+140
Goae  545+1879 790+1375 10042432 86942884 966+1586 97.9%2034 16%047 18+087 21%131
G5D0 6.0+000 76.0+000 880000 600000  560+0.00 420+000  1.0+0.00 10000 1.0+0.00
G5D2223 795+1550 1075+350 1195+050 1230+3.00 111.0£29.00 1045%195 20%100 15+0.50 150.50
G5D22233 835+1150 1050+1200 1180+10.00 1215+550 1075%750 97.5+25 25050 20000 2.0£0.00
Ralain g1 541379 1063893 1188+7.12 1223+449 10932125 10101434 233089 15049 15+0.49
gjrﬁii‘?pe 747+1481 96.2+1450 1085+13.85 1015+2522 9L5+2855 813+2686 18%0.89 15%0.49 15+0.49
Gl1513  885%450 1015+350 107.5+550 91.5:650  940+1300 69.5+2250 20%000 3.0£0.00 25050
Gl1522  735+650 87.0+7.00 950%500 109.0+11.00 97.5+1050 765+1350 15050 20+0.00 15%0.50
Gl1541  995+350 140.0+6.00 150.0+4.00 1055+550 106.0£100 1095+350 20+0.00 3.0%100 35+0.50
G11542D 895%650 1100+500 117.0+1300 940100  840+200 720+200  1.0%000 1.0+0.00 2.0£0.00
G11543  930+200 1365+650 161.0+11.00 1150+4.00 111.0£100 945+150  20%000 20000 15050
G11554D 57.5+1150 980+1800 161.0+2350 90.5+550  1155+650 109.0%9.00 15050 3.0£0.00 35050
G21515D  107.0+2291 1465+27.57 163.0+3390 109.3+1593 07.3+554 97.0+834  20%070 30+109 30£123
G21533  875+150 1605+2850 187.5+3450 1020+500 1071600 1095%2550 20%100 30100 35%0.50
G21541D  725+1650 107.5+2650 12905+3250 1120+500 1120£500 1050+100 25+0.50 20000 2.0+0.00
G21542D  63.0+900 130.0+3500 139.0+3400 925+250 1105+1150 1265+2350 20+0.00 4.0%000 45+0.50
G21552D  1475+27.50 197.5+250 2050+12.00 1330+000 1180+200 1285+2350 25+0.50 65000 6.5+1.00
G21553  720+900 1160+27.00 1485+3150 90.0+500  1055+550 845+750  25+0.50 25%050 450,50
G21554D  710+600 835%3350 1165+3350 96.0+4.00  880+1600 99.0+100  15+050 25%050 3.0+1.00
G31515D  935%2350 120.0+1.00 150.0£000 1220+200 1485%150 1460+2100 20+000 25+0.50 45+0.50
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Tabel 4. lanjutan

Tinggi (cm) Lebar kanopi (cm) Jumlah cabang
3BST 4 BST 5BST 3BST 4 BST 5BST 3BST 4 BST 5BST
G31521D 77.3+9.26 139.3+33.01 165.8+38.37 1153+1561 109.8+16.07 99.8+17.25 25+050 23+109 28+0.83
G31543 112.0+18.00 160.5+35.50 181.5+41.50 1255+550 123.0+11.00 110.0+15.00 2.0+0.00 4.0+2.00 4.0+2.00
G31544 111.8+15.83 150.0+9.35 173.8+13.37 126.0+14.60 118.0+7.65 1145+1819 18+043 33+0.83 3.3+0.83

G315452D  105.5+4.50 1495+0.50 180.5+11.50 111.0+4.00 109.0+9.00 995+550 20%+1.00 3.0+050 3.5*0.50
G31551D 122.8+2351 14034356 1485+17.18 123.3+16.77 121.0+10.23 1175+26.81 25+050 45+050 5.0+1.23
G31553 86.0 +2.00 116.0+2.00 126.0+1.00 132.0+14.00 102.0+12.00 1325+1250 3.0+0.00 2.0+0.00 2.0+0.00
G6114C 82.0+28.00 115.0+35.00 128.0+39.00 110.0+15.00 87.5+7.50 76.0+6.00 3.0%0.00 20+0.00 25+0.50
G6214A 52.5+7.50 725+1250 90.0+15.00 106.5+3150 1105+26.50 1085+16.50 25+0.50 2.0+0.00 2.0+0.00
G6215A 64.5 + 26.88 89.0+29.71 109.8+36.04 91.3+3425 1115+2134 1108+1472 20%0.00 1.8+0.00 1.8+0.00

Rataan 88.3+27.69 1250+36.00 143.3+39.40 108.8+20.00 1081+17.40 104.2+2384 21%070 29+130 32+120

Keterangan: Data adalah rataan dari 2 tanaman yang diikuti standar deviasinya

Indeks luas daun (ILD) mengalami Pengelompokan
perubahan tiap bulannya akibat pertumbuhan
cabang. Pertumbuhan cabang pada tanaman
mengakibatkan daun kelima yang diamati
mengalami  penurunan ukuran dibandingkan
sebelumnya. Hal tersebut dijelaskan oleh Vincent
(2008) yang menyatakan bahwa pertumbuhan
cabang pada tanaman menyebabkan berkurangnya
ILD secara individual. ILD akan mencapai masa
maksimum saat tanaman berusia 3 hingga 6 bulan
lalu akan menurun.

Pengelompokan bertujuan untuk melihat
persebaran karakter genotipe uji, dan menduga
genotipe unggul. Pengelompokan dilakukan
dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS
dengan prinsip tanaman yang memiliki performa
diatas rata-rata selama 2 atau tiga bulan berturut-
turut untuk interaksi karakter lebar kanopi dan
tingkat hijau daun dinilai sebagai genotipe unggul.
Pemilihan interaksi antar dua karakter tersebut
didasarkan atas harapan kemampuan tanaman
Karakter Fisiologi untuk menangkap cahaya matahari lebih banyak
dengan kandungan klorofil tinggi. Karakter lain
yang diharapkan adalah tinggi tanaman sesuai
dengan tinggi rata- rata orang Indonesia, jumlah
cabang banyak dan indeks luas daun kelima tinggi.
Tanaman dengan kondisi tersebut dinilai mampu
meningkatkan ~ jumlah  panen daun serta
memudahkan proses pemanenan. Gambar 1
menggambarkan hasil pengelompokan genotipe
dan  Tabel 5 menunjukkan hasil dari
pengelompokan berdasarkan karakter lebar kanopi
dan tingkat hijau daun.

Identifikasi karakter fisiologi dilakukan
berdasarkan karakter tingkat hijau daun pada
tanaman. Tingkat hijau daun pada genotipe terpilih
dibandingkan dengan hasil uji klorofilnya untuk
melihat keterkaitan atau korelasi antar hasil tingkat
hijau daun di lapang dan uji kandungan klorofil.
Pemilihan genotipe dilakukan untuk
mengeliminasi  jumlah  genotipe uji  dan
mengurangi biaya uji. Pemilihan dilakukan melalui
pengelompokan genotipe-genotipe  bedasarkan
karakter agronomi yang telah didapatkan.

Tingkat hijau daun
I

Tingkat hijau daun
C

¢
i
4
t

Tingkat hijau daun

A Lebarkanopl (cm) B Lebar kanopl C

Lebar kanopi (cm)

Gambar 1. Pengelompokan tanaman berdasarkan karakter lebar kanopi dan tingkat hijau daun pada 3 BST (A),
4 BST (B) dan 5 BST (C).
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Tabel 5. Persebaran beberapa genotipe ubi kayu asal dan mutannya pada interaksi lebar kanopi dan

tingkat hijau daun

Umur (BST)
Kuadran 3 4 5

G11554D G4D3113 G21515D G21553
G21542D G5D0 G21554D G21554D
G2D12223 G6215A G3D0 G3D0

1 G3D0 G4D2123 G31521D
G4D0 G4D3113 G4D2
G4D2 G5D0 G4D3113
G4D2123 G5D22233
G11513 G11513 G6114C G11513 G4D0
G11542D G11522 G11522 G5D0
G1D1322 G11542D G11542D G6114C

2 G21515D G1D1322 G11543
G21533 G31553 G1D1322
G21553 G4D0 G21515D
G21554D G4D2 G315452D
G11522 G31544 G21541D G5D2223 G11541 G31551D
G11541 G315452D G31521D G5D22233 G11554D G6215A
G11543 G31551D G31543 G6214A G21541D

3 G21541D G31553 G31544 G6215A G21542D
G21552D G4D1221 G315452D G21552D
G31521D G5D2223 G31551D G31543
G31543 G4D1221 G31544
G31515D G11541 G2D12223  G21533 G5D2223
G3D2413 G11543 G31515D G2D12223 G6214A
G5D22233 G11554D G3D2413 G31515D

4 G6114C G21533 G31553
G6214A G21542D G3D2413

G21552D G4D1221
G21553 G4D2123
Genotipe  yang dinilai  berpotensi karakter tinggi diatas rata-rata selama 3 bulan

berdasarkan hasil pengelompokan genotipe adalah
G2D12223 (tanaman asal Ratim), G3D2413
(tanaman asal UJ-5), G21533 dan G31515D
(tanaman asal Gajah). Identifikasi karakter
agronomi lain yang diamati terhadap keempat
genotipe pilihan tersebut berdasarkan
pengelompokan menggunakan scatter plot dengan
interaksi antara lebar kanopi dengan karakter uji
lainnya (pengelompokan dapat ditemukan pada
lampiran). Genotipe G3D2413 memiliki jumlah
cabang di bawah rata-rata dengan ILD daun kelima
yang berfluktuasi selama 3 bulan pengamatan.
Genotipe G2D12223 pada bulan ketiga memiliki
cabang diatas rata-rata namun pada bulan
berikutnya mengalami pewiwilan yang tidak
sengaja dilakukan sedangkan ILD daun kelima
mengalami fluktuasi selama 3 bulan. Genotipe
G21533 pada usia 3 bulan memiliki jumlah cabang
dibawah rata-rata namun menjadi diatas rata-rata
pada bulan berikutnya dengan ILD daun kelima
yang selalu dibawah rata-rata. Genotipe G31515D
memiliki jumlah cabang dan ILD daun kelima yang
di atas rata-rata selama 3 bulan berturut-turut
sehingga secara agronomi dinilai memiliki potensi
paling besar. Keempat genotipe tersebut memiliki

Identifikasi Karakter Agronomi dan ...

pengamatan namun masih pada tinggi yang wajar
untuk tinggi rata-rata orang Indonesia 156 cm
(Sohn, 2014).

Pengaruh Genotipe terhadap Kandungan
Klorofil

Uji kandungan klorofil dilakukan pada
genotipe  G2D12223, G3D2413, (G21533,
G31515D dan G3DO0. Uji juga dilakukan pada
tanaman asal UJ-5 sebagai pembanding antara
tetua dengan mutannya. Hasil uji kandungan
klorofil kemudian diuji ANOVA dan uji lanjut
terhadap pengaruh genotipe (Tabel 6). Hasil
menunjukkan bahwa genotipe berpengaruh nyata
terhadap kandungan klorofil b tingkat hijau daun
dekat daun uji dan berpengaruh sangat nyata
terhadap rasio klorofil a:b, karoten, tingkat dan
tingkat hijau daun ke- 5. Uji lanjut DMRT
dilakukan untuk melihat genotipe yang unggul
pada setiap karakter yang diamati. Uji tersebut
menunjukkan genotipe G31515D unggul dalam
kandungan klorofil b, karoten, dan tingkat hijau
daun dekat daun uji dan daun ke-5 sementara
G21533 unggul dalam rasio klorofil a:b.

Klorofil a dan klorofil b adalah dua jenis
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klorofil yang terkandung pada tanaman. Kedua
klorofil tersebut memiliki kemampuan menyerap
panjang gelombang cahaya yang berbeda sehingga
dapat memaksimalkan pemanenan cahaya (Croft
dan Chen. 2017). Rataan rasio klorofil a:b hasil uji
kandungan klorofil pada semua genotype diperoleh
nilai 3. Nicol dan Croce (2018) dalam Croce dan
Amerogen (2020) menyatakan rasio Klorofil a:b
antara 1 hingga 6. Rasio klorofil a/b menunjukkan
kemampuan tanaman dalam menangkap cahaya
matahari untuk fotosintesis atau yang dikenal
sebagai antena tanaman. Ukuran antena yang besar
akan memberikan keuntungan berupa peningkatan
kemampuan tanaman dalam berkompetesi dengan
tanaman lainnya pada budidaya campuran
(Mirkovic et al.,, 2016). Keunggulan genotipe
G21533 dalam kandungan rasio klorofil a:b dapat
digunakan sebagai salah satu calon varietas yang
digunakan dalam budidaya campuran untuk ubi
kayu. Genotipe G31515D unggul dalam semua
karakter uji kecuali rasio klorofil a:b namun tidak
adanya korelasi yang nyata antara kandungan total
klorofil dengan genotipe akan memberikan
keraguan pada penentuan keunggulan tersebut.
Tingkat hijau daun yang memiliki pengaruh sangat
nyata terhadap genotipe kemudian  diuji
korelasinya terhadap kandungan klorofil. Uji
korelasi akan menunjukkan hubungan antara
tingkat hijau daun yang diukur menggunakan
SPAD dengan kandungan klorofil a, Klorofil b,
total klorofil, rasio klorofil a:b, antosianin dan
karoten.

Analisis korelasi antar karakter fisiologi

Hasil analisis korelasi antar karakter yang
diuji tercantum pada Tabel 7. Korelasi tidak nyata
terjadi antara antosianin dengan seluruh karakter
uji, karoten dengan rasio klorofil a/b dan rasio
klorofil a/b dengan kandungan Kklorofil total,
klorofil a, klorofil b. Korelasi negatif terjadi hanya
pada karakter tingkat hijau daun dengan rasio
klorofil a/b baik pada daun dekat daun uji dan daun

ke-5. Korelasi karakter fisiologi paling erat terjadi
antara kandungan klorofil total, klorofil a, klorofil
b dan karoten. Tingkat hijau daun pada daun dekat
uji dan daun ke-5 berkorelasi sangat nyata dengan
kandungan klorofil total, klorofil a dan klorofil b
Korelasi antara tingkat hijau daun dekat daun uji
ataupun daun ke-5 dengan klorofil a, klorofil b,
total klorofil, rasio klorofil dan karoten
menunjukkan bahwa uji tingkat hijau daun
menggunakan alat SPAD pada daun mampu
merepresentasikan kandungan tersebut pada daun
ubi kayu secara tidak langsung.

Cerovic (2012) menilai bahwa SPAD
merupakan alat yang efisien dan akurat dalam
memperkirakan kandungan klorofil tanaman
terutama pada daun dewasa namun kurang akurat
pada tanaman yang beracun dan tanaman berdaun
tebal. Korelasi yang sangat nyata antara
pengukuran tingkat hijau daun menggunakan
SPAD dan kandungan klorofil membuktikan
bahwa SPAD mampu  merepresentasikan
kandungan klorofil dan karoten secara tidak
langsung pada ubi kayu. Hasil pengukuran SPAD
mampu dijadikan penentu dan pembantu dalam
pemilihan genotipe terbaik dari segi kandungan
klorofil dan karoten tanpa menyebabkan kerusakan
dan atau kehilangan daun dari tanaman tersebut.

Klorofil merupakan karakter penting dalam
pemilihan kultivar dan karakter fenotipe tanaman.
Klorofil yang terkandung dalam tanaman mampu
mengekspresikan  tingkat  fotosintesis  pada
tanaman, kandungan nitrogen pada hasil budidaya
dan indikasi kekurangan nitrogen saat budidaya
tanaman (Cerovic, 2012). Penelitian yang
dilakukan oleh Vivek et al. (2013) menyatakan
warna hijau dari kandungan Kklorofil dapat
dijadikan penentu atau indikasi dari kesegaran
daun sebagai bahan makanan serta berkorelasi
terhadap manfaat sayur hijau. Upadhyay (2018)
menyatakan bahwa secara medis kadungan klorofil
yang tinggi mampu menangkal radikal bebas dan
berfungsi sebagai antikanker.

Tabel 6. Pengaruh genotipe terhadap beberapa karakter fisiologi

Karakter fisiologi daun

Tingkat
hijau daun Tingkathijau  Total . . Rasio -
Genotipe  dekatdaun  daunke-5  Klorifil < orOfl@  KIOMOfiD il ANTOSIANIN - Karoten
uji
0.028 (%) 0.017 (") 0053 (tn) 0.052 () 0047 (") 0001 (*) 0939 (tn) 0014 (%)

G2D12223  372ab 37.05 b 055ab  3.08a 0.51 be
G3D0 35.83 ab 34.78 b 0.48 a 3.02a 0.43a
G3D2413  3853b 36.4b 056ab  3.12a 0.53 be
621533 32.33a 29.93a 0.48 a 339 b 0.47 ab
G31515D  4083b 38.03 b 0.64 b 0.06 a 0.56 ¢

Keterangan: nilai sig >0.05 maka perlakuan tidak berbeda nyata, nilai sig <0.05 maka terdapat beda perlakuan, tn: tidak berbeda

nyata a
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Kandungan klorofil a berkorelasi sangat erat
dengan klorofil b pada hasil uji korelasi. Korelasi
tersebut dapat terjadi karena proses sintesis klorofil
b berasal dari klorofil a sehingga kandungan
klorofil b akan bergantung terhadap kandungan
klorofil (Rudiger, 1997). Korelasi yang erat antara
kedua karakter klorofil tersebut mengakibatkan
adanya korelasi terhadap klorofil total namun tidak
pada rasio klorofil a:b. Rasio klorofil a:b tidak
memiliki korelasi dengan semua karakter kecuali
tingkat hijau daun pada tanaman.

Kandungan karoten berkorelasi sangat nyata
terhadap kandungan total Kklorofil, klorofil a,
klorofil b dan tingkat hijau daun hasil uji SPAD.
Korelasi tersebut terkait dengan fungsi serta
struktur karoten pada klorofil tanaman. Fungsi

Table 7. Korelasi antar karakter fisiologi
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karoten sebagai pigmen aksesoris yang membantu
pemanenan cahaya membuat karoten tersebut
terikat dengan kompleks pigmen pada kloroplas
sehingga akan terjadi korelasi antar kandungan
klorofil dan karoten tersebut (Brotosudarmo et al.,
2018). Antosianin berkorelasi tidak nyata terhadap
seluruh karakter fisiologi lain yang diuji. Junker
dan Esmiger (2015) dalam penelitiannya
menyatakan antosianin menjadi indikasi terjadinya
senesen atau penuaan pada tanaman. Pembentukan
antosianin terjadi saat kerusakan klorofil hampir
selesai sehingga tidak terjadi korelasi antara kedua
pigmen tersebut. Penelitian tersebut juga
menyatakan bahwa kandungan antosianin akan
sedikit ditemukan pada daun hijau dan banyak pada
daun yang merah.

th;Egtlj(:Jn Tingkat Kl fil Rasi
i hijau daun orofi . . asio -
Variabel dekat__ (o5 total Klorofila Klorofil b Klorofil a/b Antosianin  Karoten

daun uji

Tingkat hijau

daun dekat daun 1

uji

Tingkat hijau daun 0.803 (**) 1

ke-5

Klorofil total 0.789 (**)  0.609 (**) 1

Klorofil a 0.757 (**) 0573 (**) 0.997 (**) 1

Klorofil b 0.852 (**)  0.690 (**) 0.976 (**) 0.957 (**) 1

Rasio klorofila/b ~ -0.527 (*) -0.559 (*) (tn) (tn) (tn) 1

Antosianin (tn) (tn) (tn) (tn) (tn) (tn) 1

Karoten 0.776 (**)  0.634 (**) 0.956 (**) 0.955 (**) 0.929 (**)  (tn) (tn) 1

Keterangan: (**) korelasi signifikan pada level 0.01, (*) korelasi signifikan pada level 0.05%, (tn): tidak singnifikan

KESIMPULAN

Genotipe  yang dinilai berpotensi
berdasarkan hasil pengamatan karakter agronomi
adalah G2D1223 (tanaman asal Ratim), G3D2413
(tanaman asal UJ-5), G21533 dan G315151D
(tanaman asal Gajah). Hasil uji menunjukkan
bahwa genotipe memberikan pengaruh nyata
terhadap karakter agronomi berupa tingkat hijau
daun dan karakter fisiologi berupa kandungan
klorofil b, rasio klorofil a:b, dan karoten. Genotipe
yang dinilai unggul untuk dijadikan sebagai calon
varietas adalah G31515D dan G21533. Genotipe
G31515D unggul pada semua karakter kecuali
rasio klorofil a:b dan genotipe G21533 unggul pada
karakter rasio klorofil a:b. Tingkat hijau daun
pengukuran lapang memberikan korelasi positif
terhadap kandungan klorofil. SPAD dapat
digunakan dalam merepresentasikan kandungan

Identifikasi Karakter Agronomi dan ...

klorofil ubi kayu dan menilai secara kuantitatif
genotipe yang unggul dari segi kandungan klorofil
tanpa merusak daun pada tanaman.
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